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<b>ABSTRAK</b>

Desentralisasi populasi akibat keterbatasan lahan di wilayah Jabodetabek, didukung dengan disparitas
pembangunan yang terjadi antar kota/kabupaten di Jabodetabek mendorong terjadinya fenomena komuter di
Jabodetabek. Studi terdahulu menyebutkan, mobilitas pekerja dan karakter permukiman di wilayah tempat
tinggal memengaruhi kondisi kesehatan pekerja khusunya komuter, sehingga mengindikasikan peran
penting dari kehadiran dan jumlah fasilitas kesehatan untuk menunjang aktivitas komuter. Sementaraitu
literatur yang menyoroti pengaruh fasilitas kesehatan pada keputusan komuter masih jarang ditemui.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis asosiasi dari fasilitas kesehatan dengan kemungkinan pekerjadi
Jabodetabek memilih untuk komuter dan preferensi lama waktu komuter yang ingin ditempuh. Dengan
menggunakan data survey komuter Jabodetabek dan PODES tahun 2014 yang diestimasi dengan metode
binary logistic model ditemukan hasil bahwa secara konsisten fasilitas kesehatan berupa jumlah tenaga
kesehatan berkorelasi positif terhadap kemungkinan pekerja di Jabodetabek untuk memilih komuter
meskipun dengan pengaruh yang kecil namun signifikan. Jumlah tenaga kesehatan juga berkorelasi positif
dan signifikan dengan lama waktu tempuh komuter di Jabodetabek. Jumlah rumah sakit menunjukan
asosiasi yang positif dengan preferensi |lamawaktu yang bersedia ditempuh oleh pekerja komuter
Jabodetabek, mengindikasikan fasilitas kesehatan memberikan insentif bagi pekerja untuk menempuh waktu
komuter lebih lama. Penelitian ini memungkinkan terjadi bias pada hasil penelitian terkait sorting behavior
dari pekerja dalam memilih komuter, dan penulis berupaya mengatas dengan menambahkan variabel
kontrol, namun akibat keterbatasan data yang dimiliki masalah tersebut belum dapat diatasi secara
sempurna.
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<i><b>ABSTRACT</b>

Decentralization of population due to limited land in the Jabodetabek metropolitan area, supported by
disparitiesin development that occur between cities/districts in Jabodetabek encourages the commuting
phenomenon in Jabodetabek. Previous studies mention that the mobility of workers and the neighborhood
charactersin the area of residence affecting the health conditions of workers especially commuters, thus
indicating the important role of the presence and number of local health facilities to support commuter
activities. Meanwhile, there isalack of empirical studies that highlight the effect of local helath facilities on
commuting decisions. This study aims to analyze the association between local health facilities and the
likelihood that workers in Jabodetabek choose to commute and the length of time the commuter wants to
pursue. Using the Jabodetabek commuter survey data and PODES in 2014 estimated using the binary
logistic model, | found that consistently number of health workers were positively correlated to the
likelihood of workers in Jabodetabek to choose commuting even with a small but significant association.
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The number of health workersis also positively and significantly correlated with the length of commuting
time in Jabodetabek. Availability and number of hospital has positive correlation and significant with the
length of commuting time in Jabodetabek, indicating healthcare facility give an incentive to worker to do a
longer commuting time. This study allows a bias in the results of research related to the sorting behavior of
workers commuting decision, and | attempt to overcome by adding control variables, but due to the limited
datathat the problem has not been completely solved.<i/>



